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BERBAGAI JENIS UPACARA YANG ADA DIDALAMNYA

DAN DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

1. Letak Geografis

Desa Mororejo termasuk dalam wilayah Kecamatan Tosari Kabupaten
Pasuruan. Desa ini terletak dilereng Gunung Bromo yakni 12 Km. dari tempat
periwisata. Dengan luas tanah sekitar 510 Ha. Sedangkan jarak antara
Kecamatan Tosari ke Kabupaten Pasuruan adalah 50 Km.'

Desa Mororejo Kecamatan Tosari terdiri dari dua pedukuhan yakni
Dukuh Gemboyo dan Kendangsari. Sedangkan Kecamatan Tosari adalah
merupakan bagian dari Wilayah Daerah Tingkat II Pasuruan, dengan luas

arealnya 12.395. 693 Ha. yang terbagi dalam 8 (delapan) desa yaitu:

1. Desa Tosari 5. Desa Ngadiwono
2. Desa Mororejo 6. Desa Podokoyo
3. Desa Baoedono 7. Desa Kandangan
4. Desa Wonokitri 8. Desa Sedaeng

" Monografi Desa Mororejo, 1993, hal 5.
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Adapun batas Desa Mororejo Kecamatan Tosari adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Ngadiwono
Sebelah Timur : Desa Podokoyo
Sebelah Selatan : Desa Ngadirejo
Sebelah Barat : Desa Kandangan

2. Kondisi Ekonomi

Perekonomian di Daerah Mororejo sangat penting dalam menunjang
kelangsungan hidup sehari-hari. Hal ini berkaitan erat dengan mata
pencaharian penduduk di dalam mengelola suatu kebutuhan sesuai dengan
keadaan geografis dimana mereka menetap.

Desa Mororejo penduduknya sebagian besar bermata pencaharian
sebagai petani, baik petani sendiri maupun sebagai buruh, sedangkan yang 1%
bekerja sebagal pedagang dan pegawai negeri. Mereka bertani kentang, kubis,
bawang prey dan jagung sebagai cadangan makanan pokok.

Namun perdagangan, industri dan sebagainya masth belum
mendapatkan perhatian secara khusus bagi perkembangan perekonomian

pedesaan.



3. Kondisi Keagamaan dan Pendidikan
a. Agama

Desa Mororejo Kecamatan Tosari adalah salah satu
tempat pemukiman masyarakat Tengger. Sistem kepercayaan
Suku Tengger diawali dengan adanya kepercayaan terhadap
roh halus (Animisme) dan kepercayaan terhadap benda yang
mempunyai kekuatan Ghaib (Dinamisme). Tempat yang
mempunyai sistem religi ini sampai sekarang keberadaannya
masih tetap dilestarikan, sedangkan adat kepercayaan
masyarakat Tengger tercermin pada cerita rakyat dikalangan
masyarakat itu berupa legenda yang berkaitan dehgan
Gunung Bromo dan Semeru.? Kedua tempat ini dianggap
sebagai tempat suci dalam melaksanakan upacara keagamaan,
di samping itu ada beberapa tempat di bawah pohon-pohon
besar untuk sesajen, sumber atau mata air dan- perempatan
jalan dan lain-lain.

Masyarakat Tengger pada umumnya mengaku beragama
Budha, meskipun bila ditinjau dari cara beribadah dan
kepercayaan lebih merupakan perpaduan antara agama Budha
yaitu terletak pada setiap mantra yang dimulai dengan kata

'Hong', yang biasanya dipakai oleh umat Budha, dan agama

YLegenda Yang Berkaitan Deagan Gunung Bromo Dan Semeru: Asal Hula KNama
Tengger, Dalam Buku Dibalik Keindahan Gunung Bromo, Soeprijono dan Misjana Wirlayuhanggo, 1891,
Probotingge, hai. 11,



Hindu yaitu tampak dalam hubungan antara nama Bromo dengan Dewa
Brahma dalam agama Hindu serta kepercayaan tradisional .’

Pegetahuan tentang agama yang resmi yaitu Hindu terbatas pada
kelompok dukun yang merupakan pimpinan masyarakat yang berperan
memimpin upacara keagamaan. Pengetahuan agama tidak semuanya
menguasai, suatu hal yang jelaé, penduduk pada umumnya bersikap terbuka
terhadap pengaruh agama Islam, yang telah masuk menjadi bagian adat
kehidupannya. Misalnya kebiasaan mengkhitan dan membaca mantra-mantra
dalam upacara selamatan, perkawinan yang berbau ajaran Islam.*

Berdasarkan buku laporan Kepala Desa Mororejo tahun 1996/1997
jumlah penduduk sampai bulan Juni adalah 1786 dengan perincian; 867 jiwa
adalah laki-laki dan 919 jiwa adalah perempuan.

Dari 1786 jiwa yang beragama Islam 931 jiwa dan yang lainnya
beragama Hindu, yaitu 855 jiwa, dengan demikian berarti penduduk Desa
Mororejo antara pemeluk agama Islam dan Hindu dikatakan seimblang.

Adapun sarana ibadah-yang ada yakni:

a. Agama Islam, Masjid  : 1 buah

* Prof. Dr. Simanhadi Widyaprakoso, Masyarakat Tengger, Yogyakarta, 1994, hal. 41.
Y Upacara Kashada dan Beberepa Adat Istiadat Masyarakat Tengger, Proyek Sasana
Budaya, 1978, hal. 55.



Musholla : 2 buah
b. Agama Hindu, Pura : 2 buah
Karena kurangnya sarana ibadah yang ada, dan kurangnya pengetahuan
keagamaan bagi umat [slam, maka menyebabkan umat Islam Mororejo masih
belum dapat mengenal Islam yang sebenamya. Dan juga dikarenakan mayoritas
penduduk di Desa Mororejo 99% bekerja pada sektor pertanian yang pada
umumﬁya berangkat pagi pulang sore (petang) hari.” Jadi, mereka tidak sempat
mengurusi anak-anaknya untuk mengaji maupun mempelajari nilai-nilai
keislaman, namun kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa Mororejo secara rutin
dapat berjalan dengan baik, yang antara lain meliputi:

1. Adanya kelompok Diba’ yang dilakukan oleh anggota masyarakat baik laki-
laki maupun perempuan setiap sabtu sore atau malam 'minggu, yang
bertempat di Masjid Sabilul Muttagin.

2. Pembacaan Tahlil merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap
malam jum’at, yang dilakukan para remaja juga diikuti oleh péra bapak dan

ibu, kegiatan ini bertempat di Masjid Sabilul Muttagin.

* Hasil Wawancara, Bapak Taji’, Mororcjo. 26 Juli 1997
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3. Hadrahan, kegiatan ini dilaksanakan olch kaum pria saja, yang dipimpin
oleh Bapak Ghotur. Adapun hari dan tempat pelaksanaannya adalah sebagai
berikut:

- Tiap malam Rabu, dilaksanakan di Masjid Sabilul Muttaqin, dan
kadang di rumah-rumah bila ada masyarakat yang mempunyai hajat,
seperti waktu acara Sunnatan dan bila ada pengajian akbar.

- Mauludan yang dilaksanakan di Masjid Sabilul Muttagin.®
Muludan yang dilaksanakan di Masjid Sabilul Muttaqin, dimaksudkan

untuk memperingati dan merayakan kelahiran Nabi Muhammad SAW, yang

dilaksanakan pada tiap tanggal 12 Rabiul Awal, bulan Hijriyah atau 12 Mulud
menurut bulan jawa Islam.

Adapun tujuan yang hendak mereka capai dalam pelaks'anaan upacara
tersebut menurut seorang informan adalah sebagai berikut: “Hal it
dilaksanakan semata-mata ingin memperoleh barokah keselamatan dan syataat
dari kanjeng Nabi Muhammad SAW, agar kehidupan dunia s.emakin aman

tentram penuh dengan limpahan rizki™’.

* Hasil Wawancara, Bapak Surakum, Mororejo, 26 Juli 1997
" Hasil Wawancara, Bapak Imron, Mororgjo, 26 Juli 1997
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Disamping kegiatan-kegiatan keagamaan seperti diatas, mercka juga
aktif dalam pelaksanaan upacara-upacara yang hidup di dalam kehidupan
masyarakat Tengger, misalnya Kasadha®, Karo, Barikan’ dan lain-lain.

Masyarakat Tengger pada umumnya memiliki kepercayaan yang kuat
terhadap adanya roh (arwah), terutama roh nenek moyang. Mereka juga
percaya akan adanya kehidupan setelah mati. Mereka melakukan
penghormatan kepada arwah nenek moyang atau para leluhur, baik leluhur di
lingkungan keluarga maupun arwah nenek moyang yang merupakan cikal bakal
desa, bahkan cikal bakal masyarakat Tengger.

Kecuali itu mereka mempercayai adanya makhluk-makhluk halus yang
menguasai atau menunggu desa yang disebut dhanyang sing mbaurekso Desa
(yang menguasai desa).

Mengenai agama asli masyarakat Tengger menurut informan disebut
sebagal agama Jawa'’. Agama Jawa pada pokoknya dimanifestasikan sebagai
pemujaan nenek moyang, penghormatan mereka kepada nenek moyang

(leluhur) diidentikkan dengan penghormatan kepada sumber hidup, yang telah

¥ Kasadha. Suatu Upacara Keagamaan vang diselenggarakan oleh masyarakat Tengger yang
merupakan pemeluk agama Hindu mana yang dalam rangka pengiriman kurban kepada leluhur mereka
yang berada di kawah-kawah gunung.

? Karo dan Barikan akan dijelaskan di sub yang lain.

" Hasil Wawancara, Bapak Samsy. Mororejo, 12 Juli 1997,



memberikan kepada yang masih hidup satu kebudayaan satu peradaban, yang
dianggap telah mensmpatkan mereka pada tingkat sosial dan kerohanian yang
lebih tinggi''.

Dalam kenyataan praktek kehidupan agama dan kepercayaan di
kalangan masyarakat Tengger telah luluh menjadi satu, penghormatan mereka
kepada arwah nenek moyang atau leluhur diidentikkan dengan penghormatan
kepada sumber hidup. Permohonan kepada dhanyang atau tempat-tempat yang
dikeramatkan diidentikkan dengan permohonan kepada Yang Maha Kuasa'”.

Dengan demikian pemahaman masyarakat Mororejo terhadap Islam
masih belum dikatakan murni dalam artian bahwa tingkat pemahaman mereka
terhadap Islam masih berbau sinkritis.

Upacara yang hidup di dalam kehidupan masyaral.cat Mororejo,
mempunyai hubungan erat dengan kehidupan bermasyarakat dan kehidupan

beragama mereka.

b. Pendidikan

" Cliford Geertz, Abungan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, Pustaka Jaya, Jakarta,
1982, hal. 534,

'* Upacara Kasadha Daerah Jawa Timur, Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, 1984, hal. 43.
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Mengingat pentingnya pendidikan yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat Mororejo telah
disadari oleh‘hasyarakat. bahwa usia 7 sampai 12 tahun
adalah usia wajib belajar.

Adapun sarana pendidikan yang tersedia di desa
Mororejo adalah sebagal berikut
1. Taman Kanak-Kanak
2. Sekolah Dasar Negeri Mororejo I
3. Sekolah Dasar Negeri Mororejo II
4. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Baitani
5. Madrasah Diniyah

Untuk mengetahui lebih jelas tentang kema juan
pendidikan ditinjau dari kelulusan atau pendidikan
masyarakat, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut

Tabel I

Tingkat Pendidikan Masyarakat

No. Uraian Jumlah
01 Tamat SD 483
02 Tamat SLTP/Yang Sederajat 67
03 Tamat SLTA/Yéng Sederajat 18
04 Madrasah Diniyah 61

Jumldlah 629

Sumber Data : Dokumen desa
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4. Kondisi Sosial Budaya

Dalam membicarakan bidang sosial budaya yang berkembang di
masyarakat Mororejo, penulis hanya membatasi pada kebudayan yang ada
relefansinya dengan judul skripsi ini, di mana pokok bahasannya akan tertumpu
kepada kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan di satu pihak. Dan
kebudayaan yang bersifat keagamaan yang bersifat lain. Sedangkan ungtuk
mengetahui sekaligus mengenali corak dari kebudayaan tersebut, tidak ada lain
kecuali dengan memperhatikan gejala-gejalanya yang timbul di masyarakat,
misalnya melalui perilaku kehidupan mereka atau upacara-upacara yang
mereka adakan secara ceremonial.

Namun pada dasarnya untuk membedaka kebudayaan yang bersifat
keagamaan dan kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan Cuk;.lp sulit untuk
dipisahkan, masalahnya keduanya seringkali berjalan di dalam satu kegiatan.
Seperti upacara barian, karo, pujan, bersih desa dan lain-lain. Upacara-upacara
itu semua merupakan upacara sosial, diselenggarakan bersamé, dan untuk
kepentingan hidup bermasyarakat. Sebelum acara dimulai warga masyarakat
desa secara gotong-royong mengadakan persiapan-persiapan yang diawali
dengan kegiatan kerja bakti. membersihkan tempat pemu_iaap atau tempat

berlangsungnya upacara. Tapi juga ada pelaksanaan yang bersitat religi, sepert
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pemujaan kepada roh-roh, pemanjatan do’a, tarian, meletakkan sesajen disuatu
tempat. Dari sinilah dapat dikatakan bahwa masing-masing upacara yang hidup
di dalam kehidupan masyarakat Tengger itu, mempunyai hubungan erat dengan
kehidupan bermasyarakat dan kehidupan beragama mereka dan hampir setiap

upacara itu mempunyai latar belakang cerita rakyat.

B. BEREAGAI JENIS UPACARA DI DESA MOROREJO

Desa Mororejo terletak dilereng Gunung Bromo, masyarakat biasa
menyebut dengan daerah Tengger.Masyarakat Tengger menganggap bahwa
keselamatan hidup anggota masyarakat, mempunyai kaitan dengan sikap
anggota masyarakat terhadap lingkungan hidup, termasuk alam sekitarnya dan
hubungan mereka dengan kekuatan ghaib yang menguasai alam dan kehidupan
sesudah mati. Penghormatan kepada roh leluhur sangat diutama'kan dan dalam
hampir segala upacara religinya sajian terhadap nenek moyang tidak dilupakan.

Demi terpeliharanya jalinan hubungan baik dengan leluhurnya yang
diwujudkan di dalam pelaksanaan upacara, nenek moyang mereka, melalui
cerita rakyat yang mereka miliki secara turun temurun, dari generasi yang lebih

tua ke generasi yang lebih muda.



Upacara yang ada di dalam kehidupan masyarakat Tengger, mempunyai
hubungan erat dengan kehidupan bermasyarakat dan kehidupan beragama
mereka.

Didalam kehidupan masyarakat Mororejo masih dilaksanakan atau

terdapat pula penyelenggaraan upcara, antara lain:

1. Upacara Perkawinan

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga
bahagia dan berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.

Sebelum upacara berlangsung ada pelaksanaan paningsetan atau
lamaran yaitu upacara pemberian sejumlah harta yang berupa pakaian sak
pengadek, perhiasan dan keperluan-keperluan wanita lainnya. Serta
perundingan tentang perkawinan muda-mudi dilakukan oleh kedua orang
tuanya untuk menentukan hari dan tanggal perkawinan. *

Perkawinan masyarakat Mororejo dipengaruht oleh adat Tengger yang
merupakan bagian dari wilayah Tengger, sehingga ada hal-hal yang harus
mereka patuhi dalam pelaksnaan upacara perkawinan.

Adapun tata cara urutan upacara perkawinan:



a. Dalam tradisi agama Islam akad nikah dilaksanakan sebagai tanda syahnya
hubungan antara lelaki dan perempuan yang biasanya disebut tali
perkawinan, dalam agama Hindu istilah akad nikah ini disebut asrah
pengantinB.

b. Dilanjutkan dengan melaksananakan syukuran sego gurih untuk yang
beragama Islam dan Waragara untuk yang beragama Hindu, supaya tidak
ada gara-gara atau bahaya.

c.  Pecok Bakal, suatu keharusan bagi masyarakat Tengger untuk
melakukannya, bila mereka melaksanakan upacara perkawinan atau
khitanan. Mereka berpendapat bila tidak melaksanakan peccok bakal maka
akan terjadi bencana atau godaan antara pasangan pengantin.

d. Sesudah pecok bakal baru dilaksanakan pesta perkawinan'*.

N

. Upacara Bersih Desa

Upacara ini dilaksanakan setiap satu tahun sekali, tepatnya ba’dha
Mulud atau masyarakat Mororejo sering menyebutnya dengan bulan Rosul,
yang mana upacara ini diikuti oleh semua warga desa, dan masalah biaya

mereka uran.

1 . . .
"Istilah dalam agama Islam. Beberapa syahnya akad nikah telah diatur dalam agama
" Hasil Wawancara, Bapak Janam, Mororejo, 26 Juli 1997
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Maksud dari melaksananakan upacara bersih desa adalah agar tidak ada
bahaya yang menimpa masyarakat setempat, malapetaka atau pengaruh
gangguan makhluk-makhluk halus yang jahat.

Upacara bersih desa pada umumnya dilaksanakan di balai desa, namun
ada tempat tertentu yang harus ditempati, seperti di danyang,

Adapun tata cara upacara bersih desa adalah:

1. Selametan Anja’an Suri atau sering disebut dengan among-among
perangkat desa, tujuannya memberi keselamatan para perangkat desa,
bertempat di balai desa, yang diakhiri dengan semua warga desa makan
bersama yang sebelumnya makanan itu dido’akan oleh Bapak Dukun dan
Bapak Modin.

2. Nayuban berasal dari kata tayuban, karena tempatnya. di danyang
masyarakat Mororejo menyebutnya dengan istilah nayuban15 .

Maksud dari acara ini yaitu pemujaan kepada danyang atau penghormatan
kepada sing mbahu rekso. Dan Nayuban merupakan acarﬁ yang harus

dilaksanakan sebelum masyarakat melaksanakan tayuban.

15 e . . . . e
Tavuban: nayuban: adalah tarian vang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dunngi
gamelan dan tembang, yang membedakan adalah tempat pelaksanaannya.



3. Anja’an Gedhe, acara ini dilaksanakan pada waktu siang hari. Setiap RT
membawa makanan yang dibungkus kotak dan dihias, dibawa ke balai desa
yang memberi do’a Bapak Dukun kemudian dimakan bersama.

4, Ujung-ujungan, seni tari tradisional asli Tengger. Tari Ujung menunjukkan
makna lambang persahabatan, yaitu rasa bersatu dan merasakan suka dan
duka bersama. Dulu sebelum acara ujung-ujung dilaksanakan banyak warga
yang sering bertengkar, bunuh membunuh. Untuk mengatasi hal tersebut
diadakan sabet penjalin atau rotan dengan ukuran kurang lebih satu meter,
penari saling memukul bergantian, maksudnya agar merasakan sakit bila
kena pukulan dan dia tidak menyakiti antar manusia.

Upacara bersih desa ini diakhiri dengan acara beban yang biasanya

dilaksanakan di Desa Mororejo yaitu Tayuban di Balai Desa.

3. Upacara Karo

Upacara karo, hakekatnya ialah penghormatan t'erhadap_‘wong tuwo
sekarone‘, ialah ayah dan ibu, kakek-nenek, dan seterusnya diurutkan keatas,
sampai ke cikal bakal masyarakat Tengger, yang didalam cerita rakyat dikenal
dengan nama Rara Anteng dan Jaka Seger.

Bapak l.urah juga mengatakan sesuatu ada karena ada yang

mengadakan. kita hidup di dunia ini karcna diadakan. yang menjadi lantaran
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kehadiran kita didunia, ialah ayah dan ibu atau wong tuwo sekarone, kedua
orang tua. Memang, semuanya itu asalnya dari Tuhan, yang mengadakan ialah
Tuhan, tefapi peranan kedua orang tua kita adalah besar sekali sebagai lantaran
kita hidup. Itulah sebabnya kita senantiasa menghormati kedua orang tua kita,
nenek moyang kita dalam wujud Upacara Karo'®.

Upacara karo dilaksanakan juga untuk saling berkunjung antara warga
masyarakat. Hari pertama dirﬁulai dengan kunjungan warga masyarakat desa
kepada kepala desa sebagai sesepuh desa. Pada hari-hari berikutnya Kepala
Desa berkunjung kepada seluruh warganya dari rumah ke rumah, hal ini
dilakukan untuk memperbaharui ikatan batin antara keluraga dan tetangga.

Upacara Karo dilaksanakan setiap tahun yang tepatnya pada bulan
kedua dari tahun Saka (tahun/perhitungan agama Hindu). Pad'a upacara ini
juga dilakukan sesajen atau selamatan bersama.

Adapun sesaji ini diperlukan dalam upacara ini adalah sebagai berikut:

1. Lawan Poeh / pajangan - batasnya kebenaran

2. Agem-agem : : mengakut

3. Tumpeng duwur 12 - tumpeng pria

4. Takir janur 24 - memelihara ketenangan

10 Hasil Wawancara, Bapak Sugeng. Mororejo. 28 Juli 1997,



5. Sego rong pereng

6. Janganan 24

7. Pras among tumpenge 1 gede
8. Pras sepure tumpenge loro(2)
9. Gedang ayu

10. Tumpeng ndek

: mempunyai maksud

- isinya Pemikiran

- ada tempat kumpul

: supaya terkabul maksudnya
: berpasangan

- tumpeng wanita

Sesajen ini dimaksudkan sebagai sandingan arwah leluhur, kemudian

digelar tari tradisional yaitu tari sodoran, pada dasarnya tari sodoran bersifat

ritual, yang dikaitkan dengan upacara keagamaan”.

Menurut Koentjaraningrat, upacara keagamaan terdiri dari perbuatan-

perbuatan yang sering kali tidak dapat diterangkan lagi asal mula atau

alasannya, seperti bersaji, makan bersama, menari, berdo’a dan lain-lain'®.

4. Upacara Pujan

Upacara pujan dilaksanakan agar manusia tidak’ akan terganggu lagi,

~bahkan dibebaskan dari segala dosa dan kesalahan.

' Hasil Wawancara, Bapak Jono, Mororejo, 28 Juli 1997.
' Kontjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi Sosial, Dian Rakyat. Jakarta, 1992, hal. 2606.



Menurut Bapak Aqub, pujan mempunyai makna yaitu pujian. memuja
atau perintah, pujan.dilaksanakan pada bulan ketujuh, kedélapan, kesembilan
(kapitu, kawolu, kasanga).

Pada bulan kapitu atau upacara pada pujan kapitu ditujukan untuk
mengingatkan orang agar selalu dapat mengendalikan hawa nafsu serta
pengendalian diri sendiri. Hendaknya orang mampu menjauhi larangan selama
berlangsungnya megengan yaitu melakukan puasa, pada masa yang telah
ditetapkan, selama sebulan masyarakat yang sudah mampu dan cukup umur
melakukannya. Pada saat megeng, diharuskan menghindari apa saja yang
menimbulkan kenikmatan atau kesenangan. Pada saat itu suasana keprihatinan
harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada pembukaan megeng, masing-masing kepala kelua'rga membawa
tumpeng ke tempat petinggi, setelah dimantrai tumpeng dibawa pulang ke
rumah dan hanya beberapa bagian saja yang ditinggalkan di tempat petinggi
pucuk tumpeng, panggang ayam dan sebagainya. |

Pada bulan kawolu, perayaan dilaksanakan sebagai akhir megeng pada
pujan kapitu. Upacara ini bertujuan untuk memperbaharui ikatan manusia
dengan alamnya atau alam sekelilingnya, terutama beberapa unsur alam. yang

mempengaruhi hidup manusia seperti banyu, geni, angin, bulan, matahari. dan



akasa. Upacara kawolu juga ditujukan untuk menghormati bumi, sebagai
tempat semua makhluk.

Pujan kasanga, upacara ini dimaksud untuk memohon keselamatan
dusun dan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Seluruh
masyarakat desa berkeliling desa, dengan diiringi bunyi-bunyian gamelan khas

Tengger, yang diberi nama Ketipungw.

5. Upacara Barikan

Hubungan masyarakat dengan alam sekelilingnya merupakan wujud
kesatuan harmonis yang selalu dijaga keseimbangannya. Kejadian-kejadian
alam seperti gempa, gerhana bulan atau matahari, paceklik, banjir, wabah
penyakit dianggap sebagai pertanda bagi kehidupan manusia. Dengan adanya
pertanda baik atau pertanda buruk, diharapkan masyarakat telah bersiap untuk
menghadapinya segala kemungkinan atas petunjuk alam itu.

Untuk menghindari hal-hal tersebut diatas, selrult anggota masyarakat
Mororejo mengadakan upacara Barikan. Upacara itu dimaksudkan “untuk
menolak bala’ atau malapetaka. (pada BAB [II akan diterangkan sccara

mendetail).

Y Iasil Wawancara, Bapak Aqub. Mororgjo. 29 Juli 1997



